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ABSTRAK

Cyberloafing merupakan perilaku individu yang menggunakan internet untuk keperluan
pribadinya seperti mengakses sosial media, bermain game serta mengakses e-commerce selama
perkuliahan berlangsung yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran, dimana hal itu dapat
menimbulkan ketidakfokusan individu selama dikelas. Cyberloafing menjadi sebuah masalah yang
berada di lingkungan para mahasiswa, dimana hal ini berhubungan dengan kemampuan self-regulated
learning individu sebagai salah satu faktornya. Self-regulated learning adalah cara seseorang secara
mandiri dan bertanggung jawab untuk bisa mengatur, mengkondisikan serangkaian aktivitas belajar
dengan mengaktifkan kognisi, motivasi dan perilakunya untuk mencapai tujuan-tujuan akademik
yang sudah ditetapkannya. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kontribusi self-regulated
learning terhadap cyberloafing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa aktif Universitas Negeri Padang angkatan 2020-2022. Adapun sampel penelitian
berjumlah 344 orang, dengan jumlah perempuan 279 orang dan laki-laki berjumlah 65 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini analisis regresi sederhana. Hasil analisis menunjukkan bahwasanya uji
regresi sederhana memiliki nilai signifikansi sebesar 0.00 <0.05 yang artinya terdapat kontribusi self-
regulated learning terhadap cyberloafing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Hasil koefisien
juga diperoleh sebesar 0.140 atau 14%, dimana self-regulated learning memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap cyberloafing sebesar 14% dan sisanya 86% dijelaskan oleh faktor lainnya.

Kata kunci: self-regulated learning; cyberloafing; mahasiswa.

PENDAHULUAN

Salah satu bentuk perkembangan dari teknologi informasi dan komunikasi di zaman
sekarang adalah internet. Berdasarkan survei APJII pengguna internet di Indonesia pada
tahun 2021-2022 berjumlah 210,03 juta orang, dimana mengalami peningkatan sebesar
6,78% dari tahun 2019-2020 yang berjumlah 196,7 juta orang. Adapun pengguna internet di
Indonesia berasal dari kelompok usia 19-34 tahun memiliki penetrasi internet sebesar
98,64%, hampir keseluruhan kelompok usia ini terhubung ke internet (APJII, 2022).
Menurut Arabaci (2017), penggunaan internet paling banyak digunakan dalam sektor
pendidikan.

Adanya akses internet yang disediakan universitas dapat menimbulkan dampak
negatif atau positif bagi mahasiswa. Internet digunakan untuk mencari informasi tentang
topik yang diinginkan, menonton video hiburan, dan mencari materi untuk kebutuhan
perkuliahan (Purdy, 2017). Sejalan dengan Wu et al., (2018) bahwa perguruan tinggi

menyediakan akses internet agar mahasiswa bisa secara mandiri untuk mengakses sumber
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materi online, video pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan materi pembelajaran
yang ditargetkan. Ketersediaan akses internet di kampus dapat memberikan tantangan bagi
dosen di ruang kelas, karena kecenderungan mahasiswa mengakses website non-academic
seperti media sosial, update status, bermain game, dan browsing website lain yang tidak
relevan dengan materi pembelajaran yang sedang dibahas (Akbulut et al., 2016; Varol &
Yildirim, 2018). Sebuah penelitian yang melibatkan 269 mahasiswa dari berbagai kampus
di Amerika Serikat, bahwa sebagian besar mahasiswa kebanyakan menggunakan ponsel dan
laptop untuk mengakses platform media sosial saat berada di kelas, yang menunjukkan 92%
dari mereka sering mengirim pesan selama kelas berlangsung, dimana 30% dari mereka
melakukannya setiap hari (Mccoy, 2016).

Perilaku mahasiswa yang menggunakan internet untuk mengakses hal-hal non-
academic saat perkuliahan dikenal dengan istilah cyberloafing (Akbulut et al., 2016; Taneja
et al., 2015; Yasar & Yurdugiil, 2013). Cyberloafing merupakan sebuah perilaku ketika
mengakses internet dalam lingkungan belajar, dimana digunakan untuk kepentingan pribadi
yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran (Gokcearslan et al., 2016). Sebuah penelitian
di salah satu universitas di China, menunjukkan bahwa sekitar 548 mahasiswa dari 1050
jumlah mahasiswa melakukan perilaku cyberloafing di dalam kelas (Wu et al., 2018).

Di Indonesia, survei pada salah satu perguruan tinggi menyatakan bahwa sebanyak
89,3% dari 385 partisipan mahasiswa mengakses internet non-academic saat perkuliahan
(Simanjuntak et al., 2020). Universitas Negeri Padang telah bekerja sama dengan pihak
Telkom Indonesia dalam menyediakan fasilitas internet yang mudah diakses untuk
menunjang perkuliahan (Adminhumas UNP, 2019). Akan tetapi pada penelitian Putri et al.
(2018) menjelaskan banyak mahasiswa UNP yang menggunakan internet saat dosen
menjelaskan materi perkuliahan maupun saat adanya presentasi, sebagian mahasiswa
menggunakan internet tidak sesuai dengan materi perkuliahan dan beberapa mahasiswa
lainnya menyebarkan berita hoax melalui akun sosial media yang mereka miliki.

Peneliti juga melakukan studi awal terkait fenomena ini terhadap 34 mahasiswa
UNP, Sebanyak 100% mahasiswa menggunakan ponselnya mengakses internet saat
perkuliahan berlangsung. Mahasiswa menggunakannya untuk chattingan 97,1%, membuka
media sosial sebanyak 93,9%, membuka aplikasi e-commerce 52,9%, bermain game 44,1%.
Dimana sebanyak 76,5% mahasiswa hanya sedikit mengerti mengenai materi kuliah setelah
kelas selesai. Berdasarkan dari penjelasan di atas bahwasanya perilaku cyberloafing benar

ada terjadi di lingkungan perkuliahan.
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Adanya tiga faktor yang melatarbelakangi terjadinya cyberloafing menurut Ozler &
Polat (2012) yaitu faktor pertama adalah faktor individual, meliputi persepsi, shyness,
loneliness, self-esteem, self-regulation, locus of control, isolation, kebiasaan dan kecanduan
internet. Self-regulation merupakan salah satu dari faktor individual. Self-regulation dalam
belajar menurut Zimmerman (2002) menjelaskan bagaimana seseorang pelajar dapat
mengatur pikiran, perasaan, serta tingkah lakunya untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu
untuk kepentingan akademik. Self-regulated learning terdiri dari aktivitas-aktivitas yang
terarah pada tujuan pembelajaran dimana aktivitas tersebut dimodifikasi, dijaga dan
dilakukan (Zimmerman, 1989). Dalam realitanya, mahasiswa belum mampu untuk mengatur
situasi dan keadaannya untuk kegiatan belajar serta lebih memprioritaskan kegiatan yang
tidak memberikan manfaat untuk pengembangan diri mereka, dibandingkan melakukan
kegiatan belajar (Lase & Ndruru, 2022).

Mahasiswa yang memberikan perhatian dan fokusnya selama kelas berlangsung
memiliki self-regulated learning yang tinggi, sedangkan mahasiswa yang lebih aktif
menggunakan ponselnya selama kelas berlangsung memiliki self-regulated learning yang
rendah. Terjadinya perilaku penyimpangan sosial dan kegagalan dalam bidang akademik
biasanya disebabkan oleh kegagalan self-regulated learning pada individu (Mardianto,
2019). Oleh karena itu, self-regulated learning sangat dibutuhkan untuk mencegah perilaku
menyimpang di dalam kelas. Berdasarkan paparan dari latar belakang yang telah dijelaskan,
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Kontribusi Self-regulated learning terhadap

Cyberloafing pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Adapun populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Padang angkatan 2020-2022. Sampel dalam
penelitian berjumlah 344 orang dengan pembagian perempuan sebanyak 279 orang dan laki-
laki 65 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian yaitu
Proportionate Stratified Random Sampling. Sugiyono (2013) mengatakan pemakaian teknik
ini apabila populasi memiliki anggota yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
Adapun strata yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu angkatan 2020, 2021 dan 2022.

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu self-regulated learning dan variabel terikat
yaitu cyberloafing. Penelitian ini menggunakan skala self-regulated learning dari Hadi
(2020) dengan jumlah 22 item pernyataan yang disusun berdasarkan aspek-aspek dari teori

Zimmerman (1989) dengan lima pilihan jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), netral,
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tidak setuju (TS) sangat tidak setuju (STS). Lalu, skala cyberloafing menggunakan skala
Simanjuntak et al. (2019) yang diadaptasi dari skala cyberloafing yang dikembangkan oleh
(Akbulut et al., 2016) dengan jumlah 24 item yang memiliki 5 pilihan jawaban yaitu: (1);
tidak pernah (2); jarang (3); kadang-kadang (4); sering (5); selalu. Skala self-regulated
learning (Hadi, 2020) memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,86 dan skala cyberloafing
(Simanjuntak et al., 2019) memiliki reliabilitas dengan nilai 0,87.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
sederhana. Analisis regresi linear sederhana merupakan sebuah metode yang digunakan
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi dari varibel independent terhadap variabel
dependen (Noor J, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pengukuran, self-regulated learning mahasiswa Universitas
Negeri Padang berada pada kategori tinggi dan cyberloafing dalam kategori sedang.
Dimana self-regulated learning memiliki 78.8% yang berada pada kategori tinggi dan
80.5% subjek berada dalam kategori sedang pada cyberloafing. Berikut dicantumkan

seperti tabel dibawah:

Tabel 1. Kategorisasi Skor Skala Self-regulated learning

Skor Kategorisasi F (%)

X<514 Rendah 0 0%
51.4 <X <80.6 Sedang 73 21.2%
X >80.6 Tinggi 271 78.8%
Jumlah 344 100%

Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Cyberloafing

Skor Kategorisasi F (%)

X <56 Rendah 8 2.3%
56 <X <88 Sedang 277 80.5%
X > 88 Tinggi 59 17.2%
Jumlah 344 100%

Penelitian melakukan analisis data dengan analisis regresi linear sederhana
menggunakan software SPSS 16.0, untuk mengetahui kontribusi antar variabel. Analisis

regresi dilakukan ketika uji normalitas dan uji linearitas telah terpenuhi.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode One Simple Kolmogorov-Smirnov,
dimana data dapat dikatakan normal jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05. Dari uji yang
dilakukan menghasilkan nilai residual pada skala self-regulated learning dan cyberloafing

sebesar 0.292 yang dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi secara normal.

Uji Linearitas

Setelah dilakukannya uji normalitas, maka dilakukan uji linearitas yang dilihat dari
nilai sig. deviation from linearity. Jika nilai p > 0.05 maka data penelitian bisa dikatakan
linear. Pada pengolahan data ini memperoleh nilai sebesar 0.095, yang artinya p > 0.05
sehingga bisa disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel self-

regulated learning dengan cyberloafing.
Uji Hipotesis

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji hipotesis apakah self-
regulated learning berkontribusi pada cyberloafing. Analisis regresi hanya dapat dilakukan
ketika ada korelasi yang signifikan antara dua variabel. Peneliti ingin mengetahui seberapa
besar kontribusi self-regulated learning terhadap cyberloafing, diperoleh dengan hasil
berikut:

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Sederhana

Model R R Square Sig
XY 0.375 0.140 0.000

Berdasarkan rabel diatas, tabel menunjukkan bahwa signifikansi memiliki nilai
sebesar 0,000 dimana nilai p < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam
penelitian ini diterima, yang artinya bahwa self-regulated learning memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap cyberloafing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Diketahui juga
besar kontribusi (R square) variabel self-regulated learning terhadap cyberloafing sebesar
0.140 (14%). Dapat dijelaskan bahwasanya variabel self-regulated learning berkontribusi
terhadap cyberloafing pada mahasiswa sebesar 14%, dimana sisanya 86% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan
Tujuan pada penelitian ini untuk melihat seberapa besar kontribusi self-regulated

learning terhadap cyberloafing. Hasil analisa menunjukkan bahwa self-regulated learning
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berkontribusi signifikan terhadap cyberloafing pada mahasiswa UNP. Arah hubungan yang
negatif menunjukkan bahwasanya self-regulated learning yang tinggi lebih mampu menahan
niat individu dalam melakukan perilaku cyberloafing. Individu yang mengalami kegagalan
dalam self-regulation cederung untuk melakukan cyberloafing (Prasad, 2010). Sejalan
dengan hal tersebut dimana individu yang memiliki kemampuan dalam mengatur pikiran,
perasaan, serta tingkah lakunya dalam mengalihkan diri dari keinginan dalam keterlibatan
cyberloafing. Mahasiswa yang memiliki self-regulated learning, akan lebih bertanggung
jawab terhadap proses belajarnya, dimana individu akan merekonstruksi sendiri bagaimana
konsep belajarnya serta dapat menyelesaikan permasalahan terhadap pembelajarannya
(Fasikhah & Fatimah, 2013).

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi cyberloafing menurut (Ozler &
Polat, 2012) yaitu faktor situasional, faktor organisasional, serta faktor individual seperti
loneliness, locus of control, self-esteem. Adapun penelitian ini memiliki hasil kontribusi self-
regulated learning terhadap cyberloafing, dimana nilai r square bernilai 0.140, yang berarti
memiliki kontribusi sebesar 14%, dimana 86% sisanya lagi dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Salah satunya terdapat pada penelitian (Nuha, 2021)
dengan hasil penelitian bahwa stress akademik berkontribusi terhadap cyberloafing sebesar
23.6%. Hal tersebut didukung oleh pernyataan (Taneja et al., 2015) bahwasanya pada situasi
perkuliahan sebagian besar mahasiswa ketika mengikuti perkuliahan di kelas mereka
melakukan akses internet untuk hal-hal yang non-academic.

Adapun penjelasan mengenai terdapatnya kontribusi self-regulated learning
terhadap cyberloafing pada mahasiswa UNP diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan adanya hubungan negatif antara self-regulated learning dengan cyberloafing
(Dewi, 2016). Dan juga penelitian (Prasad, 2010) juga mengemukakan bahwa adanya
hubungan negatif antara self-regulation dan cyberloafing. Namun, pada penelitian
(Gokgearslan, 2016) menjelaskan bahwa self-regulation berdampak negatif terhadap
cyberloafing, namun tidak signifikan secara statistik. Hal ini bisa saja disebabkan oleh
instrument cyberloafing yang berbeda digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada tabel pengkategorian skala self-regulated learning, bahwasanya
mahasiswa UNP memiliki self-regulated learning dalam kategori tinggi, yang ditunjukkan
dari ketiga aspek nya yaitu metakognisi, motivasi dan perilaku yang berada pada kateori
tinggi. Individu yang memiliki self-regulated learning yang tinggi cenderung menghindari

hal cyberloafing. Artinya bahwa individu bisa menahan keinginan mereka untuk mengakses
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internet dengan tujuan non-academic selama pembelajaran berlangsung. Individu yang
memiliki self-regulated learning yang tinggi maka akan menggunakan internet sesuai
dengan kebutuhannya. Sejalan dengan yang dikemukakan (Zimmerman 1986, 1989) bahwa
seorang pelajar memiliki potensi yang besar dalam memusatkan dan mempertahankan
perhatiannya untuk lebih mandiri dalam menyusun strategi pembelajarannya. Sehingga dari
penjelasan diatas mendapatkan kesimpulan bahwasanya responden dalam penelitian ini
memiliki kemampuan self-regulated learning dengan baik.

Pada hasil kategorisasi penelitian menunjukkan bahwa cyberloafing berada pada
kategori sedang. Aspek sharing shopping, real-time updating, accessing online content
responden berada pada kategori sedang. Dari hasil kategorisasi menjelaskan bahwa sebagian
besar mahasiswa melakukan aktivitas mengakses internet untuk kepentingan pribadi selama
pembelajaran berlangsung dimana sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Twum,
2021; Sivrikova, 2021) menunjukkan bahwa perilaku chatting dan membuka sosial media
merupakan salah satu aktivitas yang sangat sering dilakukan saat pembelajaran. Dan juga
kegiatan streaming menjadi salah satu tren yang dilakukan mahasiswa, adapun aktivitas
streaming seperti menonton film, mendengarkan lagu, membaca komik atau novel (Putri,
2017). Sedangkan pada aspek game/gambling berada pada kategori rendah.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa self-regulated learning memiliki kontribusi
terhadap cyberloafing. Dimana hal ini juga sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa self-regulation merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
cyberloafing pada individu. Self-regulated learning berkontribusi negatif signifikan terhadap
perilaku cyberloafing, dimana semakin tinggi self-regulated learning maka semakin rendah
cyberloafing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang, begitupun sebaliknya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai kontribusi self-
regulated learning terhadap cyberloafing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang,
maka dapat diampil kesimpulan bahwa terdapat kontribusi self-regulated learning
terhadap cyberloafing pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Dimana tingkat self-
regulated learning mahasiswa Universitas Negeri Padang berada pada kategori tinggi dan
cyberloafing berada pada kategori sedang. Adapun saran untuk peneliti selanjutnya
diharapkan untuk menggunakan variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini atau

menambahkan variabel moderator pada penelitian berikutnya. Dapat juga melakukan
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penelitian intervensi melalui eksperimen untuk menurunkan cyberloafing tersebut. Selain
itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian terhadap populasi lain seperti siswa
SMA, siswa SMP dan yang lainnya. Bagi subjek penelitian, dimana mahasiswa UNP
berada dalam kategori sedang pada cyberloafing Oleh sebab itu, sebagai mahasiswa
seharusnya lebih fokus, mengendalikan dirinya dengan baik untuk mencapai target-target
tugas akademiknya. Mahasiswa juga diharapkan dapat menekan cyberloafingnya selama
pembelajaran berlangsung karena dapat menganggu konsentrasi dan motivasi mahasiswa

dalam proses pembelajaran.
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